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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Pemerintah Desa Ketegan dalam menangani masalah sampah dan limbah
home industri cukup membuat masyarakat terbantu karena peran
pemerintah Desa yang telah melakukan program memilah sampah palastik
dan kardus serta pembakaran sampah meskipun kebijakan pembakaran
sampah tidak lagi berjalan. Kemudian program memilah sampah plastik
dan kardus ini sudah berjalan selama 2 tahun sejak keluarnya Perdes No 04
tahun 2020, program tersebut yang bernama KR3A (Ketegan Resik, Rapi,
Rama, dan Aman) yang langsung di koordinir oleh POKMAS (Kelompok
Masyarakat) bidang kebersihan. Implementasi kebijakan pemebakaran
sampah di Desa Ketegan tidak lagi berjalan sejak mesin pembakaran
sampah rusak oleh karena itu hanya satu yang berjalan dari 2 kabijakan
tersebut yaitu pemilahan sampah plastik dan kardus serta pembakaran
sampah.

2. Dampak sosial masyarakat Ketegan mulai sadar akan kebersihan
lingkungan semenjak dikeluarkan kebijakan Perdes No 04 Tahun 2020 yang
dimana masyarakat mulai memilah sampah plastik dan kardus sebagai
bentuk penerapan kebijakan baru. Dampak ekonomi dalam hal ini
masyarakat dapat memiliki pemasukan tambahan dari hasil program
memilah sampah plastik dan kardus yang mana hasil tersebut dijual ke

pemasok disekitar area Desa Ketegan. Dampak lingkungan dampak yang
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ditimbulkan dari kebijakan tersebut yaitu lingkungan menjadi bersih tidak
adanya sampah yang menumpuk disekitar rumah masyarakat Desa Ketegan
dan juga sungai karena pihak pemerintah Desa telah memfasilitasi bak
sampah sebagai pembuangan sampah sementara dan juga ada bebrapa RT
yang memiliki tempat sampah organik dan non organik.

Dampak negatif Dampak sosial semenjak dibangunkan bak sampah di
sudut Desa ada beberapa masyarakat yang tidak membuang sampah di
pembuangan sampah sementara karena hanya satu bak sampah sehingga
menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat yaitu masyarakat yang jauh
dari tempat bak sampah enggan untuk membuang sampah dipembuangan
sampah sementara. Hal ini membuat dampak sosial yang begitu
berpengaruh untuk keberhasilan implementasi kebijakan yang dilakukan
oleh pemerintah Desa Ketegan. Dampak ekonomi tidak begitu berat karena
masyarakat Desa Ketegan tidak memiliki perkebunan atau semacamnya
sehingga dampak ekonomi dari implementasi kebijakan hampir tidak ada
karena selama penelitian peniliti tidak menemukan informasi dampak
negatif terkait ekonomi.

Dampak lingkungan implementasi kebijakan pemerintah Desa terhadap
masyarakat Desa Ketegan memiliki dampak negataif termasuk lingkungan,
memang benar pemerintah Desa telah membangun bak sampah yang berada
disudut Desa akan tetapi masyarakat yang jauh dari tempat bak sampah
enggan untuk membuang sampah di pembuangan sampah sementara,

sehingga masyarakat memilih mambakar sampah dihalaman rumah atau di
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pinggir sungai, hal ini menyebabkan pencemaran serta polusi udara

sehingga menggangu masyarakat disekitarnya.

5.2 Saran

Pemerintah Desa Ketegan seharusnya membangun BAK sampah lebih dari satu dan
di tempatkan di setiap sudut Desa sehingga masyarakat Desa Ketegan tidak terlalu
jauh untuk membuang sampah, karena kalau membangun satu BAK sampah
masyarakat lama kelamaan akan mulai marasa malas untuk membuang sampah ke
BAK sampah karena masalah jarak antara rumah dengan BAK sampah. kemudian
sebelumnya terkait kebijakan pengolaan sampah dengan cara membakar
menggunakan mesin bakar sampah akan lebih baik dijalankan kembali karena hasil
dari pembakaran sampah tersebut dapat di gunakan menjadi hal lain yang
bermanfaat contoh seperti membuat pupuk dari hasil pembakaran sampah atau
bahan bakar yang mana hasil dari semua itu dapat di masukkan ke Pendapatan Asli

Desa (PADes)
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